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ABSTRAK: Sampah pesisir merupakan permasalahan global yang berasal dari aktivitas 

manusia atau antropogenik. Sampah ini memberikan pengaruh bagi pertumbuhan organisme 

di perairan dan juga bagi manusia sebagai pengguna sumberdaya pesisir. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengidentifikasi serta menganalisis sampah pesisir meliputi jumlah jenis, 

persentase berat dan kepadatan sampah di Desa Rumah Tiga Kota Ambon. Penelitian 

dilakukan pada  April 2018 di Desa Rumah Tiga, Kecamatan Teluk Ambon. Pengumpulan 

data sampah dilakukan menggunakan metode Line Transect. Sampah yang dikumpulkan 

terdiri dari sampah meso dan makro. Sampah makro diperoleh melalui proses penyaringan 

dengan ayakan ukuran 2,5 cm, sedangkan untuk sampah meso yang tersaring dengan ayakan 

ukuran 0,5 cm. Jenis sampah yang dikumpulkan kemudian diidentifikasi berdasarkan sistem 

klasifikasi sampah UNEP (United Nation Environment Programme), selanjutnya dianalisis 

persentase berat dan kepadatan sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sampah 

meso dan makro, klasifikasi sampah pecahan kaca dan keramik memiliki nilai jumlah dan 

kepadatan yang tertinggi. Presentase berat tertinggi ditunjukkan pada klasifikasi sampah 

material bangunan berupa bongkahan semen. Selain itu, diperoleh juga sampah logam dan 

plastik yang walaupun memiliki jumlah yang kecil namun memberikan pengaruh negative 

terhadap pertumbuhan organisme di perairan.  

 

Kata Kunci: Sampah pesisir, kaca dan keramik, logam berat, plastik, Desa Rumah Tiga 

 

ABSTRACT: Coastal debris is a global problem sourced from human or anthropogenic 

activities. Coastal debris has an influence on the growth of organisms in the waters and also 

for humans as users of coastal resources. The study was conducted on April 2018 in the 

Rumah Tiga Village, Teluk Ambon District to identify and to analyze coastal debris which 

consists of type, relative weight and density of the debris. Sample of debris was collected by 

using Line Transect method. The debris collected was filtered by using a 2.5 cm size sieve 

for macro debris and a 0.5 cm sieve for meso debris. The filtered debris was then identified 

based on the debris classification system of UNEP (United Nation Environment Program). 

The results showed that glass fragments and ceramics had the highest amount and density 

both in meso and macro debrises while building material in the form of rubble cement had 

the highest percentage of weight. Metal and plastic debris were also found in small amount, 

however both debrises are well known have negative influence on the growth of marine 

organisms. 

 

Keywords: Coastal debris, glass and ceramic, heavy metal, plastic, Rumah Tiga Village 
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 PENDAHULUAN 

 Dewasa ini, sampah menjadi 

permasalahan global dan sangat 

mengkhawatirkan. Sampah merupakan bahan 

buangan sehari-hari yang dapat dimanfaatkan 

maupun tidak dapat dimanfaatkan kembali. 

Sampah yang terdapat di perairan pesisir dan 

laut berasal buangan hasil aktivitas manusia 

atau antropogenik. Jenis sampah anorganik 

seperti plastik memiliki jumlah terbanyak yang 

ditemukan di perairan tersebut. Berdasarkan 

data Plastic Europe (2016), konsumsi plastik 

tahunan global saat ini telah mencapai lebih dari 

320 juta ton dengan produksi terbanyak berada 

pada dekade terakhir ini. Terbukti bahwa 

sampah plastik yang sulit terurai menjadi faktor 

tekanan di lingkungan pesisir dan laut dan 

merupakan ancaman bagi berbagai spesies laut 

(Poeta, et al., 2017). Volume sampah di kota-

kota besar dunia diprekiraan akan mencapai 2,2 

miliar ton pada tahun 2025 (Rarastri, 2008). 

 Peningkatan jumlah sampah di perairan 

pesisir dan laut semakin tinggi sejalan dengan 

pertambahan  penduduk. Jumlah penduduk Kota 

Ambon dalam kurun waktu lima tahun terakhir 

meningkat dari 354.464 jiwa di tahun 2012 

menjadi 376.152 jiwa di tahun 2017 (BPS, 

2018). Tingginya jumlah sampah di perairan 

pesisir dan laut juga berkaitan erat dengan sikap 

masyarakat yang telah menjadi kebiasaan yaitu 

membuang sampah langsung ke pantai atau 

melalui sungai. Hal ini terbukti dengan 

banyaknya sampah di perairan Teluk Ambon 

ketika musim hujan. Masyarakat yang 

bermukim di pinggiran sungai membuang 

sampah langsung ke sungai yang mengalir ke 

laut. Letak pemukiman di pinggiran sungai 

memudahkan masyarakat melakukan aktivitas 

tersebut dan telah menjadi kebiasaan negatif.  

Selain itu, masyarakat sering menganggap 

bahwa pesisir dan laut merupakan buangan 

terakhir atau tempat sampah besar yang akan 

memberikan pengaruh kecil terhadap 

sumberdaya pesisir dan laut.  Sampah yang 

berada di perairan dapat berupa sampah organik 

(dapat terurai), sampah anorganik (sulit terurai) 

dan sampah berbahaya beracun. Sampah 

organik dapat menimbulkan bau yang 

menyengat dan mengganggu kesehatan. Sampah 

anorganik berupa plastik sudah terbukti 

memiliki peranan dalam menurunkan estetika 

perairan maupun mengganggu pertumbuhan 

organisme. Sampah berbahaya beracun berupa 

logam berat dapat mematikan organisme di 

perairan.   

 Desa Rumah Tiga terletak di wilayah 

pesisir Teluk Ambon dengan berbagai kegiatan 

masyarakat antara lain aktivitas penambatan 

perahu, rekreasi pantai, pembangunan 

pemukiman penduduk di sekitar pantai, 

pembuangan sampah serta aktivitas pasar 

tradisional. Berbagai aktivitas yang disebutkan 

menghasilkan sampah baik organik maupun 

anorganik di perairan. Hal ini terlihat dengan 

adanya sampah timbunan sampah khususnya 

sampah anorganik (plastik) di dekat talud akibat 

terbawa arus pasang surut. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengidentifikasi serta 

menganalisis sampah pesisir meliputi jumlah 

jenis, persentase berat dan kepadatan sampah di 

Desa Rumah Tiga Kota Ambon.  

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan April 

2018 di Desa Rumah tiga Kecamatan Teluk 

Ambon ( Gambar 1). Pengumpulan data sampah 

dilakukan secara langsung di lapangan dengan 

menggunakan metode Line Transect. Kriteria 

segmen pantai untuk sampling sampah pesisir 

didasarkan pada Pedoman Pemantauan Sampah 

Pantai (Waluyo, dkk., 2017). Sampah yang 

dikumpulkan terdiri dari sampah meso dan 

makro. Sampah makro diperoleh melalui proses 

penyaringan dengan ayakan ukuran 2,5 cm, 

sedangkan untuk sampah meso yang tersaring 

dengan ayakan ukuran 0,5 cm (Gambar 2). Jenis 

sampah  yang dikumpulkan kemudian 

diidentifikasi berdasarkan sistem klasifikasi 

sampah UNEP (United Nation Environment 

Programme), selanjutnya dianalisis persentase 

dan kepadatan sampah. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

 

 

Gambar 2.  Kuadran dan petak sampling 

pengambilan data sampah meso 

dan makro 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

enam klasifikasi sampah meso (Tabel 1) yang 

tergolong dalam tiga jenis yaitu kaca dan 

keramik, plastik serta logam. Klasifikasi jenis 

sampah pecahan kaca dan keramik memiliki 

jumlah jenis terbanyak yaitu 232 item (Gambar 

3). Seperti diketahui, jenis sampah pecahan kaca 

dan keramik sulit terbawa aurs pasang surut 

sehingga sampah ini akan menetap dan 

mengendap lama pada daerah pesisir Desa 

Rumah Tiga. Letak pemukiman penduduk yang 

dekat dengan pantai mengakibatkan tingginya 

jumlah sampah pecahan kaca dan keramik di 

perairan. Material bangunan merupakan jenis 

sampah kedua terbanyak yang ditemukan. Jenis 

sampah ini selain berasal dari aktivitas 

pembangunan pemukiman masyarakat, juga 

berasal dari pembangunan jembatan 

penyeberangan (Jembatan Merah Putih) di Kota 

Ambon. Pembangunan di segala bidang 

termasuk infrastruktur pendukung pembangunan 

perlu dilakukan, namun di sisi lain 

menghasilkan bongkahan sampah seperti 

material bangunan. Selain itu juga terlihat 

adanya pembangunan perumahan penduduk 

yang juga menghasilkan sampah material 

bangunan seperti keramik. Jenis sampah lainnya 

yaitu logam yang berasal dari aktivitas 

masyarakat. Secara keseluruhan sampah meso 

lebih banyak ditemukan pada kedalaman 

tertentu, artinya bahwa sampah tersebut telah 

tertimbun dalam kurun waktu yang lama.    
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Tabel 1. Klasifikasi jenis sampah meso di perairan Desa Rumah Tiga 

No Jenis Kode Klasifikasi sampah Gambar 

1 
Kaca dan 

keramik 
GC07 Pecahan kaca dan keramik 

 
 

2 
Kaca dan 

keramik 
GC01 

Material bangunan  

(Bata, semen, pipa) 

 
 

3 Plastik PL 01 Tutup botol 

 
 

4 Plastik PL 04 
Pisau, garpu, sendok, sedotan, 

pengaduk dan peralatan masak 

 
 

5 Logam ME08 Serpihan logam 

 

6 Logam ME10 
Kategori logam lainnya termasuk di 

dalamnya peralatan bekas 

 
  

Persentase berat sampah meso tertinggi 

ditemukan pada jenis sampah kaca dan keramik 

(GC01) dengan klasifikasi material bangunan 

berupa bongkahan semen yaitu sebesar 60.53% 

(Gambar 4). Walaupun jumlah jenis sampah ini 

terbesar kedua setelah pecahan kaca dan 

keramik namun beratnya lebih besar. 

Pembangunan jembatan mengahasilkan limbah 

yang berasal dari penghancuran berupa 

bongkahan semen. Limbah ini akan 

memberikan dampak bagi keberadaan 

organisme seperti kerang-kerangan. Jenis 

kerang-kerangan bivalvia dapat hidup pada 

wilayah berpasir hingga berumpur (Akhrianti, 

dkk., 2014), namun tidak dengan habitat berupa 

bongkahan semen. Sebaliknya, limbah 

bongkahan semen dapat menberikan manfaat 

apabila dimanfaatkan sebagai media rehabilitasi 

terumbu karang (Setiawan, dkk., 2018).  

Kepadatan sampah meso tertinggi terdapat 

pada sampah jenis pecahan kaca dan keramik 

yaitu sebesar 1.55 item/m
2
 (Gambar 5). Dalam 

proses produksi kaca dan keramik mengandung 

logam berat, seperti diketahui bahwa logam 
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berat yang mencemari lingkungan perairan 

dapat membahayakan organisme perairan. 

Logam berat kadmium (Cd) asetat banyak 

digunakan pada proses industri porselen dan 

keramik (Rompas, 2010). Selanjutnya dikatakan 

bahwa, keberadaan kadmium di lingkungan 

berhubungan erat dengan keberadaan logam Pb 

dan Zn. Hingga saat ini diketahui bahwa 

kadmium merupakan logam berat paling banyak 

menimbulkan keracunan dan sebagai pencetus 

karsinogen pada makhluk hidup. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa logam kadmium 

yang terkonsetrasi di perairan akan dapat 

meningkat pada tubuh organisme ikan (Martuti, 

dkk., 2016; Hananingtyas, 2017)). Selain 

kadmium, logam berat lainnya yang digunakan 

sebagai bahan campuran dalam industri kaca 

dan keramik yaitu kobalt. Kobalt bersifat tidak 

larut dalam air, sehingga apabila diserap oleh 

organisme perairan akan berlanjut ke organsime 

tingkatan berikutnya melalui proses rantai 

makanan.   

  

 
 

Gambar 3. Jumlah jenis sampah messo di pesisir Desa Rumah Tiga 

 

 

 
 

 Gambar 4. Persentase berat jenis sampah meso di pesisir Desa Rumah Tiga 
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Gambar 5. Kepadatan jenis sampah meso di pesisir Desa Rumah Tiga 

 

Sampah makro yang ditemukan di pesisir 

Desa Rumah Tiga sebanyak tujuh klasifikasi 

sampah yang tergolong dalam tiga jenis sampah 

yaitu kaca dan keramik, plastik serta logam 

(Tabel 2). Seperti halnya sampah meso, 

klassifikasi sampah pecahan kaca dan keramik 

memiliki jumlah jenis terbanyak yaitu 131 item, 

selanjutnya diikuti oleh material bangunan 

berupa bongkahan semen dan bata yaitu 

sebanyak 86 item (Gambar 6). Persentase berat 

jenis sampah makro tertinggi ditemukan pada 

klasifikasi sampah material bangunan yaitu 

sebesar 74.78% (Gambar 7). Pada sampah 

makro ditemukan sampah plastik berupa 

sedotan dan senar monofilament yang lebih 

banyak jumlahnya dibandingkan dengan 

sampah meso.  

Sampah senar monofilament berasal dari 

aktivitas memancang masyarakat. Pantai Desa 

Rumah Tiga juga sering digunakan untuk 

memancing dan bukan hanya oleh masyarakat 

Desa Rumah Tiga saja, namun juga oleh 

masyarakat sekitar. Limbah sedotan saat ini 

merupakan limbah plastik yang banyak di 

perairan. Sebanyak 93 juta batang sedotan 

plastik digunakan dalam sehari di seluruh 

Indonesia (https://www.merdeka.com/peristiwa 

/dalam-satu-hari-ada-93-juta-sampah-sedotan-

plastik-di-indonesia.html). Sedotan plastik 

memiiki kandungan polypropylene dan 

polystyrene. Keduanya merupakan komoditas 

polimer yang membentuk plastik dan banyak 

ditemukan di pesisir dan laut. Seperti diketahui 

sampah plastik merupakan sampah yang sulit 

terurai, namun saat ini telah banyak ditemukan 

partikel mikroplastik pada tubuh biota laut. 

Mikroplastik merupakan fragmen dari plastik 

yang terdegradasi dengan ukuran partikel 

kurang dari 5 mm. Kecilnya ukuran partikel 

tersebut sehingga mikroplastik dapat termakan 

dan terakumulasi dalam biota pesisir dan laut 

(Li, et al., 2016). Penelitian telah membukttikan 

bahwa keberadaan partikel mikroplastik telah 

teridentifikasi pada air laut, beberapa biota 

perairan antara lain ikan dan kerang-kerangan 

(Zhao, et al., 2014; Rochman, et al., 2015; 

Zhang, et al., 2017). Partikel mikroplastik yang 

masuk ke tubuh biota dapat merusak saluran 

pencernaan/penyumbatan usus dan berpotensi 

terjadi keracunan bahan kimia yang dikandung 

dalam mikroplastik, sehingga menyebabkan 

kematian.  
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Tabel 2. Klasifikasi jenis sampah makro di perairan Desa Rumah Tiga 

No Jenis Kode Klasifikasi sampah Gambar 

1 
Kaca dan 

keramik 
GC07 Pecahan kaca dan keramik 

 

2 
Kaca dan 

keramik 
GC01 

Material bangunan  

(Bata, semen, pipa) 

 

3 Plastik PL04 
Pisau, garpu, sendok, sedotan, 

pengaduk dan peralatan masak 

 

4 Plastik PL18 Senar monofilament 

 

5 Logam ME08 Serpihan logam 

 

6 Logam ME09 Kawat, jaring kawat, kawat berduri 

 

7 Logam ME10 
Kategori logam lainnya termasuk di 

dalamnya peralatan bekas 
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Gambar 6. Jumlah jenis sampah makro di pesisir Desa Rumah Tiga 

 

 
 

Gambar 7. Persentase berat jenis sampah makro di pesisir Desa Rumah Tiga 

 

 

Kepadatan sampah makro tertinggi 

ditemukan pada klasifikasi sampah pecahan 

kaca dan keramik yaitu sebesar 0.87 item/m
2
 

(Gambar 8). Pada sampah meso dan sampah 

makro ditemukan jenis sampah logam dengan 

klasifikasi kawat, uang koin (logam) dan 

peralatan bekas rumah tangga. Seperti diketahui, 

uang logam terbuat dari bahan dasar 

alumunium, nikel dan kuningan. Buangan 

limbah yang mengandung nikel (Ni) 

mengakibatkan polutan di tanah, peraiaran dan 

tanaman (Rompas, 2010). Selanjutnya dikatakan 

bahwa nikel yang masuk ke sekosistem perairan 

laut dapat berasosiasi dengan biota laut terutama 

bagi rumput laut dan padang lamun, sehingga 

melalui rantai makanan akan bermuara pada 

manusia sebagai konsumen terakhir. Kuningan 

merupakan paduan logam tembaga (Cu) dan 

seng (Zn). Kedua logam berat ini termasuk 

dalam logam berat esensial yaitu logam dalam 
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jumlah tertentu yang sangat dibutuhkan oleh 

organsime. Namun demikian, konsentrasi kedua 

logam berat ini tidak boleh berlebihan jika 

terdapat pada tubuh ikan maupun kerang-

kerangan. Beberapa penelitian telah 

menunjukkan adanya kandungan logam berat 

Cu dan Zn pada tubuh ikan karena perairan 

yang juga telah tercemar (Suyanto, dkk., 2010; 

Rajkowska and Protasowicki, 2013). Hasil 

penelitian juga menunjukkan logam berat pada 

sedimen dasar memiliki konsentrasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kolom air karena terjadi 

pengendapan atau penimbunan bahan 

tersuspensi secara terus menerus (Siregar dan 

Edward, 2010). Pencemaran logam berat pada 

ikan juga akan menurunkan nilai jual atau 

ekspor ikan secara internasional. Hal ini akan 

menurunkan pendapatan Indonesia sebagai 

negara yang memiliki potensi sumberdaya 

perikanan tersbesar.  
 

 

 
 

Gambar 8. Kepadatan jenis sampah makro di pesisir Desa Rumah Tiga 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan yang 

telah dijelaskan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada sampah meso dan 

makro, klasifikasi sampah pecahan kaca dan 

kemarik memiliki jumah jenis dan kepadatan 

tertinggi. Persentase berat untuk klasifikasi 

sampah material bangunan berupa bongkahan 

semen memiliki nilai tertinggi.  
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